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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai makhluk sosial manusia tidak dapat hiduypise artinya
bahwa manusia selalu berhubungan dan membutuhlkamgy dain. Salah
satunya yaitu dalam bidarlguamalah. Muamalah adalah tukar menukar
barang atau sesuatu yang bermanfaat dengan cagatgkm ditentukanh.
Dalam halMuamalah sendiri. Islam telah memberikan ketentuan-ketentua
atau kaidah-kaidah yang harus ditaati dan dilaksamaJadi pelaksanaan
Muamalah harus sesuai dengan ketentuan yang sudah ditetajpa syari’at
Islam.

Allah telah menjadikan manusia masing-masing batHagpada yang
lain, supaya mereka bertolong-tolongan, tukar rkenikeperluan dalam
segala urusan kepentingan hidup masing-masing,dsaigan jalan jual beli,
sewa menyewa, bercocok tanam atau yang lain, lad@durusan diri sendiri
maupun untuk kemaslahatan uméim.

Islam sebagai agama Allah yang telah disempurnakemberi
pedoman bagi kehidupan manusia baik spiritual-raigme, individual
sosial, jasmani rohani, muaranya hidup dalam kds@ngan dan
kesebandingan. Dalam bidang kegiatan ekonomi Isi@mberikan pedoman-

pedoman atau aturan-aturan hukum yang pada umudalgen bentuk garis

! Rachmat SyafeFigih Muamalah Bandung: CV Pustaka Setia, 2001, him 16
2 Sulaiman RasjicFigih Islam,Jakarta: At-Tahiriyah, Cet.17, 1954, him. 268
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besar. Hal ini dimaksudkan untuk memberi peluangi h@erkembangan
perekonomian dikemudian hari (sebab syariah Isldak tterbatas pada ruang
dan waktu)?

Salah satu kegiatan mu’amalah adalah sewa menyewaempunyai
peranan penting dalam kehidupan sehari-hari sgjalam dahulu hingga kini.
Kita tidak dapat membayangkan betapa kesulitan akarbul dalam
kehidupan sehari-hari, seandainya sewa menyewtdatk dibenarkan oleh
hukum?

Dalam bahasa Arab sewa menyewa diistilahkan dehgatjarah”,
yang diartikan sebagai suatu jenis akad untuk nmabgamanfaat dengan
jalan penggantian. Yang dimaksud dalam hal iniadglengambilan manfaat
suatu benda, tanpa mengurangi benda tersebut, rdpegikataan lain dengan
terjadinya sewa menyewa yang berpindah hanyalalaatadari benda yang
disewakan tersebdit.

ljarah berasal dari kata ajru yang berarti penggdbdlam syariat
Islam ijarah adalah jenis akad untuk mengambil manflengan kompensési.
Menurut ulama Hanafiyah, sewa-menyewa adalah akiad #&ransaksi
terhadap manfaat dengan imbalan. Menurut ulamai'iggaf sewa-menyewa
adalah transaksi terhadap manfaat yang dikehersdadra jelas harta yang

bersifat mubah dan dapat dipertukarkan dengan amb@drtentu. Menurut

% Suhrawardi K.LubistHukum Ekonomi Islamakarta: Sinar Grafika, Cet.1, 2000, him.1

* Hamzah Ya'qubKode Etik Dagang Menurut IslarBandung : CV. Diponegoro, 1992,
him.320

® Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubiskum Perjanjian Dalam Islandakarta:
Sinar Grafika, 1996, him. 52

® Sayyid SabigFigih Sunnah Jilid 4Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2004, him. 203
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ulama Malikiyah dan Hanabilah, sewa-menyewa adalkamilikan manfaat
suatu harta benda yang bersifat mubah selama pewadtu tertentu dengan
suatu imbalar. Kebolehan transaksi sewa-menyewa didasarkan padanf

Allah:

Syl 277 G aile 1) 2K pus S8 28T ass OF AT s

(233 o) 2 S Ssla G all &F 1aL20g i 1,255

Artinya: “Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh oranmpJanaka tidak
ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaranurut
yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahubahwa Allah
Maha Melihat apa yang kamu kerjaka(@.S Al Bagarah : 233)

Dalam istilah hukum Islam, orang yang menyewakaelalitMu’ajjir ,
sedangkan orang yang menyewa diseMusta’jir, benda yang disewakan
diistilahkan ma’jur, dan uang sewa atau imbalan atas pemakaian manfaat
barang disebudjran atauujrah.

Sewa menyewa sebagaimana perjanjian lainnya, miaogaerjanjian
yang bersifat konsensual atau kesepakatan. Pamarifu mempunyai
kekuatan hukum, yaitu saat sewa menyewa berlangsyradpila akad sudah
berlangsung, maka pihak yang menyewakan wajib mehikan barang

kepada penyewa. Dengan diserahkanya manfaat baagbenda maka

penyewa wajib pula menyerahkan uang sewdnya.

" Ghufron A. Mas'adiFigh Muamalah KontekstualDakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2002, him. 182

& Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnya&andung, CV. Diponegoro, 2000,
Cet. I, him. 29

® Suhrawardi K.LubisQp.Cit, him. 144
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Bentuk transaksi sewa-menyewa ini dapat menjadussobagi
pemenuhan kebutuhan manusia, karena keterbatasaanden yang
dimilikinya manusia tetap dapat memenuhi kebutuliantanpa melalui
proses pembelian. Selain sebagai kegidaamalah, sewa-menyewa juga
mempunyai fungsi tolong-menolong dalam pemenuhdutkban manusia
yang tidak terbatas sifatnya. Namun demikian, tis@ua harta benda boleh
di akadkan sewa menyewa, kecuali yang memenuhyg@tan berikut ini:

1. Barang yang dijadika sebagai obyek sewa dapat daatkan.

2. Obyek sewa menyewa dapat diserahkan sebagaimagarakan harga
(ada serahterima).

3. Obyek sewa menyewa dapat dimanfaatkan sampai kepaga yang
disepakati.

4. Penyerahan manfaat obyek sewa harus sempurna gd&nia jaminan
keselamatan obyek sewa sampai kepada masa yapghdisié®

Dalam praktek sewa menyewa yang berpindah hanyatatiaat dari
benda. Dalam hal ini bendanya tidak berkurang ssekali seperti penyewaan
hewan sapi. Di Desa Kalang Lundo Kec. Ngaringanb Karobogan
penyewaan sapi pejantan sering dilakukan, dalanpéayewaan ini bukan
untuk membajak sawah dengan mengguanakan tenageeinkan untuk

dikawinkan dengan sapi betina.

19 Hendi SuhendiFigh Muamalah Jakarta: PT Raja Grafndo Persada, 2007, him. 118
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Dalam pelaksanaan kawin sapi, pihak penyewa membsaya
betinanya kepada pihak yang disewa dan uang séagatkan setelah proses
perkwainan selesai dengan harga sewa yang telepadiati di awal.

Di dalam Al-Qur’an tidak terdapat larangan maupebdehan untuk
melakukan sewa sapi untuk proses perkawinan, tatigpsebuah hadits yang
melarang penyewaan sapi untuk proses perkawianan.

Sabda Rasulullah Saw dari Ibn ‘Umar

B e o) e WU e (S Lol Bt s sies W

11 ) M M
(Jjjb j"‘ o\j)) JMJ\ s u& (,J.wj %.LC Y &-& &\ Jj..w)

Artinya: “Diriwayatkan dari Musaddad ibn Musarhad, mengabankkepada
kita Isma’il ibn Khakam ibn Nafi'dari ibnu ‘umar igberkata:
Rasulullah Saw melarang penyewaan mani hewan @jant

Berdasarkan hadits tersebut Rasulullah melarang/epean sapi
pejantan untuk proses perkawinan karena yang diagi dari penyewaan
tersebut adalah mani dari sapi pejantan itu sendiri

Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka penolencoba
menganalisis praktek sewa kawin sapi di desa Kalamglo Kec. Ngaringan

Kab. Grobogan melalui suatu penelitian dengan judulalisi Hukum Islam

Tentang Sewa Kawin Sapi (Studi Kasus Sewa Kawimn ddpesa Kalang

Lundo Kec. Ngaringan Kab. Grobogan)

' Imam Abu DawudSarah Sunan Abi Dawyguz 9, Beirut: Daar al-Kutub al-‘llmiah,
him. 213
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan apa yang telah penulis kemukakan di ataka ada

beberapa pokok permasalahan yang akan dijadikam @eenbahasan bagi

penulis dalam melaksanakan penelitian kasus inapfd pokok masalah ini

adalah:

1.

Bagaimana praktek sewa kawin sapi di Desa KalangdbtuKec.
Ngaringan Kab. Grobogan?
Bagaimana analisis hukum Islam terhadap praktekaskawin sapi di

Desa Kalang Lundo Kec. Ngaringan Kab. Grobogan?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mngetahui praktek sewa kawin sapi di Desaaf@lLundo Kec.
Ngaringan Kab. Grobogan.
Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam tentang glakewa kawin sapi

di Desa Kalang Lundo Kec. Ngaringan kab. Grobogan.

D. Telaah Pustaka

Sejauh penelusuran penulis, belum ditemukan tutisdaim bentuk
skripsi yang secara spesifik dan mendetail membabdatang analisi
hukum Islam tentang sewa kawin sapi.

Skripsi yang berjudulTinjauan Hukum Islam Terhadap Sewa-
Menyewa Tanaman di desa bangsri kec. Bangsri kapard”. Yang

ditulis oleh Nunung Muhayatun, Dalam skripsi ini jdlaskan tentang



pelaksanaan sewa menyewa tanaman dengan jangka ikt dari satu
musim, nampak adanya unsur ketidakpastian atauukgsekhasil oleh
pihak penyewa. Apabila dalam jangka waktu sewaytgentanaman tidak
berbuah, maka pihak penyewa akan menanggung kerkgi®na uang
sewa telah dibayarkan saat akad. Pada dasarnyadyakadkan dalam
sewa menyewa adalah manfaat obyek sewa, sedangdam dsewa
menyewa tanaman yang diambil adalah buahnya yamgpalean hasil
pengikut tanaman bukan manfaat tanaman.

Skripsi, skripsi yang berjudulTinjauan Hukum Islam Terhadap
Pelaksanaan Sewa-Menyewa Sistem "Bagel" di Desa b&mgn
Kecamatan Dukuhseti Kabupaten Patyang di tulis oleh Ali Hamdan
Dalam skripsi ini menjelaskan tentang tinjauan mklslam serta
pandangan ulama setempat tentang sewa-menyewa SBagel". Dalam
analisisnya penulis memaparkan hukum diperbolehs@awa-menyewa
sistem "Bagel" berdasarkan beberapa alasan ya#garBya maslahah
yang dirasakan daripada madharatnya, berdasarkaaskan yang terjadi
dalam masyarakat dan pandangan ulama setempat yatagrata

membolehkan sewa-menyewa sistem "Bagel".

E. Metode Pendlitian

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan secara teradan

sistematika, penyusun menggunakan metode penediiaagai berikut:



1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangéald research
yaitu data yang diperoleh dengan melakukan peaelitangsung di
lapangan guna mendapatkan data-data yang nyataedan Dalam hal ini
penulis mengadakan penelitian lapangan di desandcalando kec.
Ngaringan kab. Grobogdf.
2. Sumber Data
Sesuai dengan permasalahan yang diangkat dalanfitip@nani,
maka sumber data yang diperlukan di bagi menjaairdacam yaitu :
a. Sumber data primer adalah data yang diperoleHaasi penelitian.
b. Sumber data sekunder adalah data yang diperolehbdku-buku,
artikel, jurnal, atau dokumen-dokumen yang berkaitdengan
permasalahan yang dibahas.
3. Metode Pengumpulan Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpuikmelalui
beberapa instrument:
a. Observasi
Yaitu pengamatan langsung kepada suatu obyek ykag a

diteliti.’®* Dalam hal ini penulis mengadakan pengamatan secara

2 Hadi SutrisnoMetodologi PenelitianJilid I, Yogyakarta: Offset, 2000, him. 66
13 Suharsimi Arikunto,prosedur penelitian suatu pendekatan prakidkarta: Rineka
Cipta, 1998, him. 146
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langsung terhadap praktek sewa kawin sapi di Deslang Lundo

Kec. Ngaringan Kab. Grobogan.

b. Interview
Suatu metode yang dipergunakan untuk mendapatkan
keterangan atau pendirian secara lisan dari sesempgnden, dengan
bercakap-cakap berhadapan muka dengan orand* iDalam
melaksanakannya, penulis mengadakan interview obanen tak
berencana (wawancara tak berstruktur) kepada piaag dipandang
berkompeten untuk diwawancarai adalah masyarakemgat, pihak
penyewa maupun yang menyewakan di Desa Kalang Luen
Ngaringan. Kab. Grobogan. Orang yang diwawancaad penyewa
maupun yang menyewakan tersebut berjumlah 11 orang.
c. Dokumentasi
Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabefyberupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, leotuapat, dan
sebagainya®> Adapun yang menjadi buku utama penulis dalam
mengumpulkan data adalah buku-buku Figh terutagtaMiuamalah
seperti Figh Sunnah (Sayid Sabiqg), Fibuamalah kontekstual
(Ghufron A. Mas’adi), FighMuamalah (Rachmat Syafei), serta

dokumen-dokumen yang penulis peroleh di lapangan.

14 KoentjoroningratMetode-metode Penelitian Masyarakakarta : PT.Gramedia, 1983,
him. 8
15 Suharsimi ArikuntoQp.Cit, him. 206
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4. Metode Analisis Data

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaituasu penelitian
yang menghasilkan data kualitatif berupa kata-kataulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diafffatintuk menganalisa data
kualitatif biasanya mengambil bentuk deskripsi, isgfga dalam
menganalisis data, penulis menggunakan metode ipatkKualitatif.
Metode ini digunakan untuk menggambarkan persoadasealan tentang
pelaksanaan sewa kawin sapi di Desa Kalang Lunao garingan Kab.

Grobogan kemudian di analisis melalui pendekatduimulslam.

F. Sistematika Penulisan
Agar pembahasan skripsi ini sistematis dan teramafka penulis
membagi masing-masing pembahasan menjadi lima &adp gkan dibagi lagi
dalam sub bab-sub bab, seperti diperinci dalananraérikut:

Bab | : Merupakan pendahuluan yang meliputi lailakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, telaah pustaketode
penelitian, sistematika penulisan.

Bab Il . Merupakan ketentuan umum sewa menyewa yaedputi
Pengertian sewa menyewa, dasar hukum sewa menyeka
dan syarat sahnya sewa menyewa, hal-hal yang malidoat

Sewa menyewa.

6 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosda Karya
Offset, 1996, him 3
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Bab IlI . Pelaksanaan sewa kawin sapi di Desa Kplaondo Kec.
Ngaringan. Kab. Grobogan Bab ini membahas tentamgbgran
umum Desa Kalang Lundo, praktek pelaksanaan sevagena
kawin sapi di Desa Kalang Lundo yang meliputi : téaaktor
dan pelaksanaan sewa kawin sapi.

Bab IV : Merupakan analisis data dari hasil peralitmeliputi: analisis
terhadap praktek sewa kawin sapi di Desa KalangdbuKec.
Ngaringan Kab. Grobogan dan analisis hukum Islarhatéap
praktek sewa kawin sapi di Desa Kalang Lundo Kegarthgan
Kab. Grobogan.

Bab Vv : Merupakan penutup yang terdiri dari kesifapuan saran
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